BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada anak
kelompok B di RA Mulia Aluh-Aluh pada kegiatan mengenal pola geometri dan
menyusun bentuk pola geometri menjadi bentuk benda, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada aktifitas anak siklus I, aspek minat dan perhatian anak masih minim.
hal ini dikarenakan anak kurang di berikan pembelajaran mengenai
geometri, kegiatan yang diberikan kurang efektif dalam melakukan
kegiatan menyusun pola geometri agar menjadi sebuah benda, anak kurang
terfokus saat peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, sehingga
hasil akhir pada siklus I ini masih belum bisa dikatakan berhasil.

Pada aktifitas anak siklus Il, perhatian dan keaktifan anak mulai
terlihat. Anak sudah puas mengeksplor bentuk-bentuk geometri yang akan
digunakan, perhatian anak juga mulai terfokus kepada peneliti pada saat
peneliti memberikan penjelasan bagaimana cara melakukan kegiatan yang
akan dilaksanakan. Anak-anak juga sudah berminat untuk melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri yang sudah disediakan dengan
sendirinya tanpa bantuan dari guru menjadi sebuah kendaraan baik itu
kendaraan darat maupun kendaraan laut, sehingga hasil akhir kegiatan

dapat dikatakan berhasil dengan baik.
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2. Kegiatan 1menyusun pola geometri ini terbukti dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk-bentuk pola geometri
dan menyusun pola geometri menjadi benda pada anak kelompok B di
Raudhatul Athfal Mulia Aluh-Aluh. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentasi kemampuan kognitif anak dalam menyusun pola
geometri pada tiap siklus. Pada saat kegiatan prasiklus hanya 2 orang anak
yang berada pada tahap berkembang sangat baik (BSB) dan 3 orang anak
yang berkembang sesuai harapan (BSH). Hasil penelitian pada siklus |
pada akhir pertemuan menunjukkan 6 anak dengan persentasi 40 %
(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik) dan 9 anak
dengan persentasi 60 % (mulai berkembang dan belum berkembang)
dalam hal ini belum bisa dikatakan tuntas karena belum mencapai nilai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dengan persentasi 80 % pada
anak yang berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan
(BSH), selanjutnya dilakukan siklus Il dimana pada siklus Il ini dikatakan
tuntas karena anak yang berada pada tahap berkembang sesuai harapan
(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentasi 93%. Hasil
ketuntasan pada siklus Il telah mencapai target yang diharapkan 80 % anak
berkategori tuntas (anak berkembang sesuai harapan dan berkembang
sangat baik). Maka dalam hal ini, kegiatan menyusun pola geometri dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah belajar anak

khususnya dalam meningkatkan kemampuan kognitif/berpikir logis anak.
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B. Saran-saran

1.

3.

Bagi Sekolah

a. Memberikan dan menyediakan fasilitas pendukung dalam proses

pembelajaran.

b. Mendukung upaya guru dalam membuat media pembelajaran

khususnya media untuk mengenalkan bentuk-bentuk pola geometri.

Bagi Guru

a. Pembelajaran menyusun pola sebaiknya dikenalkan kepada anak pada

setiap tema sesuai tema pembelajaran, agar anak mendapat
pengalaman secara langsung dan lebih berekplorasi dengan hal-hal
baru secara langsung, sehingga dapat dengan mudah memahami
lingkungan sekitarnya serta dapat memberi kegiatan baru dalam

pembelajaran.

. Guru bisa lebih aktif dalam melakukan inovasi untuk pembelajaran

pengenalan bentuk geometri kepada anak melalui menyusun pola

dengan menggunakan hal-hal yang disukai oleh anak-anak.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini merupakan pengalaman dan pengetahuan yang

kiranya masih terbatas dan masih memiliki banyak kekurangan dalam hal

kajiannya, diharapkan kedepannya dapat lebih mengembangkan untuk

pembelajaran, khusunya dalam hal menyusun pola geometri agar anak lebih

bisa bereksplorasi dalam mengembangkan bentuk-bentuk geometri yang

anak-anak usia dini ketahui.
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